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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Whenever you are asked if you can do a job, tell ‘em, ‘Certainly | can!’ Then get
busy and find out how to do it”

Theodore Roosevelt

“None of us can change our yesterdays, but all of us can change our tomorrows”

Colin Powell

“If you cannot do great things, do small things in a great way”

Napoleon Hill

Saya persembahkan skripsi ini untuk
orang tua saya, Papah dan Mamah,
serta untuk ketiga kakak saya, teh
Luthfi, teh Ade, dan a Fajar.



ABSTRACT

This research employs the Structure-Conduct-Performance (SCP) paradigm to
analyze the structure, conduct and performance of soft drink industry in Indonesia
during 2010-2014 period. Concentration ratio of the four largest companies (CR4)
and minimum efficiency of scale (MES) is used as an indicator of market structure
of the soft drink industry. The conduct of soft drink industry is explained by pricing
strategies, product strategies, and promotional strategies. While the performance
of soft drink industry is seen from price cost margin (PCM), internal efficiency
(XEFF) and output growth (Growth). This research uses panel data to see the effect
of market share (MS), internal efficiency, output growth, and labor productivity
(Prod) on price cost margin.

Using random effect model (REM), the results of this research shows that
market share and internal efficiency have a positive significant effect on the price
cost margin in the soft drink industry. While output growth and labor productivity

do not have a significant effect on the price cost margin of the soft drink industry.

Keywords: structure-conduct-performance, panel data REM, soft drink industry
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan paradigma Structure-Conduct-Performance (SCP)
untuk menganalisis struktur, perilaku dan kinerja industri minuman ringan di
Indonesia selama periode 2010 — 2014. Rasio konsentrasi empat perusahaan
terbesar (CR4) dan minimum efficiency of scale (MES) digunakan sebagai indikator
dari strukur pasar industri minuman ringan. Perilaku industri minuman ringan
dijelaskan dengan strategi harga, strategi produk, dan strategi promosi. Sedangkan
kinerja industri minuman ringan dilihat dari tingkat keuntungan (PCM), efisiensi
internal (XEFF) dan pertumbuhan output (Growth). Penelitian ini menggunakan
data panel untuk melihat pengaruh variabel pangsa pasar (MS), efisiensi internal
(XEFF), pertumbuhan output (Growth), dan produktivitas tenaga kerja (Prod)
terhadap tingkat keuntungan perusahaan (PCM).

Dengan menggunakan random effect model (REM), hasil penelitian
menunjukkan bahwa pangsa pasar dan efisiensi internal memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap tingkat keuntungan perusahaan pada industri minuman ringan.
Sedangkan untuk variabel pertumbuhan output dan produktivitas tenaga kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keuntungan perusahaan pada

industri minuman ringan.

Kata kunci: struktur-perilaku-kinerja, data panel REM, industri minuman ringan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Pembangunan sektor industri menjadi sangat penting karena kontribusinya terhadap
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sangat besar. Produk industri
memiliki terms of trade yang tinggi serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar
dibandingkan produk lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki
variasi produk yang beragam dan dapat memberikan manfaat yang tinggi kepada
pemakainya (Dumairy, 2000).

Kondisi perekonomian suatu negara dapat dilihat dari nilai pendapatan nasional
negara tersebut yang dipengaruhi oleh beberapa sektor usaha yang ada didalamnya.
PDB merupakan salah satu indikator ekonomi makro untuk mengetahui peranan
dan kontribusi suatu sektor terhadap pendapatan nasional. Pada tahun 2010-2016,
industri pengolahan memberikan kontribusi yang besar terhadap PDB, dimana pada
tahun 2010 mencapai 22,04 persen dan pada tahun 2016 sebesar 21,39 persen
(Gambar 1.1). Meskipun mengalami penurunan, peranan sektor industri
pengolahan terhadap PDB tetap yang paling besar, diikuti oleh sektor perdagangan
besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 13,3 persen, sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 12,8 persen, sektor konstruksi sebesar
9,8 persen, dan sektor pertambangan dan penggalian sebesar 8,2 persen (BPS,

2016).



Gambar 1.1
Kontribusi Industri Pengolahan terhadap PDB (Persen)
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Sumber: BPS, 2016

Industri pengolahan dapat dibagi menjadi dua macam subsektor yaitu industri

batubara dan pengilangan minyak dan gas (migas) serta industri pengolahan non

minyak dan gas (non migas). Pada tahun 2016, sumbangan terbesar bagi industri

pengolahan berasal dari subsektor industri pengolahan non migas, yaitu sebesar

1.796.3 triliun rupiah atau sebesar 89,03 persen dari seluruh pendapatan industri

pengolahan.

Tabel 1.1

Produk Domestik Bruto atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan

Usaha di Indonesia Tahun 2016 — (Triliun Rupiah)

. PDB 2016
Lapangan Usaha (Seri 2010) Nilai Pangsa (%)

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.209,7 12,82
2. Pertambangan dan Penggalian 775,5 8,22
3. Industri Pengolahan 2.017,5 21,39

A. Industri Batubara dan Pengilangan Migas 221,2 2,35

B. Industri Pengolahan Non Migas 1.796,3 19,04
4. Pengadaan Listrik dan Gas 100,0 1,06
5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 76 008
Daur Ulang ’ '
6. Konstruksi 925,1 9,81




. PDB 2016

Lapangan Usaha (Seri 2010) Nilai Pangsa (%)
7. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 1.255.2 13.31
dan Sepeda Motor
8. Transportasi dan Pergudangan 375,8 3,98
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 282,2 2,99
10. Informasi dan Komunikasi 459,2 4,87
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 378,2 4,01
12. Real Estate 278,5 2,95
13. Jasa Perusahaan 159,3 1,69
14, Admmlst_ra5| Pe_merlntahan, Pertahanan dan 319.9 3,39
Jaminan Sosial Wajib
15. Jasa Pendidikan 293,9 3,12
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 102,3 1,08
17. Jasa lainnya 156,2 1,66
PRODUK DOMESTIK BRUTO 9.433,0

Sumber: BPS, 2016

Industri makanan dan minuman merupakan salah salah satu sektor yang akan

terus mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan rata-rata minuman ringan mencapai
6-7 persen tahun 2016 dan akan terus meningkat di tahun yang akan datang
(Kemenperin, 2017). Jumlah penduduk Indonesia yang kurang lebih 261,1 juta jiwa
dapat menjadi pasar potensial untuk industri makanan dan minuman. Jumlah ini
akan terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu, sehingga kebutuhan akan
makanan dan minuman akan terus meningkat.

Perkembangan jaman, kemajuan teknologi dan perekonomian menyebabkan
pola hidup masyarakat dalam berkonsumsi berubah. Masayarakat kini mulai
mempertimbangkan kepraktisan akan barang yang ingin dikonsumsi. Produk yang
bersifat siap saji dan praktis mulai diminati pasar, salah satunya adalah produk
minuman ringan. Industri ini menjadi penting untuk dikembangkan karena

kontribusinya yang cukup besar dalam mendorong perekonomian nasional.



Gambar 1.2
Konsumsi Minuman Ringan di Indonesia Tahun 2010-2015 (Juta Liter)
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Sumber: Asosiasi Industri Minuman Ringan, 2016, diolah (2017)

Gambar 1.2 menunjukkan besarnya jumlah konsumsi minuman ringan di
Indonesia, dimana pada tahun 2010 jumlah NARTD (Non Alcoholic Ready to
Drink) adalah sebesar 17.531 juta liter. Jumlah konsumsi ini terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya dan pada tahun 2015 konsumsi minuman ringan
mencapai 25.242,7 juta liter dengan rata-rata pertumbuhan 7,56% dalam 5 tahun
terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa industri minuman di Indonesia semakin
diminati oleh masyarakat.

Hingga saat ini ada berbagai jenis dan merk minuman yang beredar di pasaran
sebagai dampak dari meningkatnya konsumsi minuman ringan. Meningkatnya
jumlah konsumsi tentu akan mendorong para produsen untuk terus berinovasi.
Tentu saja hal tersebut akan menarik perhatian produsen baru untuk masuk dan ikut
berkompetisi dalam pasar minuman ringan. Dengan kondisi seperti ini, industri

minuman ringan memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan.



Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah perusahaan industri minuman ringan
yang ada di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya dimana pada tahun
2010, jumlah perusahaan sebanyak 308 unit, dan terus meningkat hingga pada
tahun 2015, jumlah perusahaan sebanyak 422 unit dengan kontribusi sebesar 1,60
persen terhadap total jumlah perusahaan pada industri manufaktur di Indonesia.
Meningkatnya jumlah perusahaan di dalam industri ini, menunjukkan persaingan
antar perusahaan yang semakin ketat. Persaingan antar perusahaan yang semakin
ketat ini tentu akan mempengaruhi kinerja industri minuman ringan. Para
perusahaan akan melakukan strategi tertentu dalam memasarkan produknya agar
dapat terus bersaing di dalam industri, seperti strategi produk, strategi harga, dan
sebagainya. Inovasi yang dilakukan oleh para produsen pun terus berkembang,
terutama dalam inovasi rasa dan bentuk kemasan agar masyarakat terus

mengkonsumsi produknya.

Tabel 1.2
Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri Minuman Ringan di
Indonesia Tahun 2010-2015

Tahun Jumlah Perusahaan (Unit) Tenaga Kerja (Orang)
2010 308 36.755
2011 314 41.165
2012 324 44.966
2013 346 49.431
2014 353 50.820
2015 422 59.973

Sumber: Kemenperin, 2016

Berkembangnya jumlah perusahaan tentu berdampak pada meningkatnya
kesempatan kerja. Dapat dilihat dari Tabel 1.2 bahwa penyerapan tenaga kerja terus

mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimana hingga tahun 2015 indsutri ini



telah menyerap tenaga kerja sebanyak 59.973 orang dengan kontribusi sebesar 0,88
persen terhadap total tenaga kerja pada industri manufaktur di Indonesia. Artinya
berkembangnya perusahaan yang ada di industri minuman ringan ini turut
membantu dalam mengurangi masalah pengangguran di Indonesia. Menurut
Kemenperin (2016a), pertumbuhan bisnis industri minuman ringan turut
mendorong realisasi penanaman modal dan menciptakan lapangan kerja langsung
maupun tidak langsung.

Persaingan antar pelaku produsen yang semakin ketat akan memunculkan
berbagai macam bentuk persaingan, baik persaingan sehat maupun persaingan yang
tidak sehat. Persaingan tidak sehat ini dapat berupa kolusi dimana pelaku produsen
yang bersaing melakukan kerja sama untuk kepentingan bersama, atau praktik
monopoli yang dilakukan oleh perusahaan besar dalam industri tersebut. Sebagai
contoh, KPPU (2017) memutuskan bahwa terdapat pelanggaran atas Undang-
undang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat yang dilakukan
oleh persusahaan besar dalam industri sepeda motor matik kelas 110 cc dan 125 cc
di Indonesia. Perusahaan terbesar dalam industri tersebut, yaitu PT Yamaha
Indonesia Motor Manufacturing (PT YIMM) dan PT Astra Honda Motor (PT
AHM) terbukti melakukan kartel dalam industri tersebut, di mana pasar penjualan
keduanya mencapai 98 persen pada tahun 2014. Kedua perusahaan tersebut
berusaha menguasai pasar motor jenis sekuter matik di Indonesia dan menutup
kemungkinan memunculkan pemain baru di pasar tersebut. Menurut KPPU, praktik

kartel itu mengakibatkan konsumen tidak memperoleh harga sepeda motor yang



kompetitif. Hal ini secara langsung akan berpengaruh terhadap struktur, perilaku,
dan kinerja suatu industri.

Perusahaan yang memiliki kedudukan monopolis pada umumnya akan
cenderung untuk menjual outputnya dengan harga yang lebih tinggi. Kondisi yang
seperti ini memungkinkan bagi perusahaan tersebut untuk mendapatkan
keuntungan ekstra normal. Selanjutnya terjadi peralihan kesejahteraan dari
konsumen kepada produsen dengan mengambil sebagian consumer surplus. Jika
dibiarkan berlanjut tentunya akan berpengaruh terhadap kesejahteraan dalam
perekonomian dengan terjadinya inefisiensi alokasi sumber daya.

Berdasarkan paradigma structure, conduct, performance (SCP) struktur akan
mempengaruhi kinerja perusahaan melalui perilaku-perilakunya. Struktur suatu
industri dapat dilihat dari tingkat konsentrasinya, terutama penjualan atau output.
Menurut teori, semakin terkonsentrasi suatu pasar semakin mudah perusahaan

menetapkan harga di pasar, yang dapat dilakukan melalui perilaku kolusi.

1.2 Rumusan Masalah

Industri minuman ringan merupakan salah satu industri yang terus mengalami
perkembangan setiap tahunnya (Kemenperin, 2016a). Hal ini terlihat dari jumlah
perusahaan dan penyerapan tenaga kerja yang terus meningkat. Kontribusi yang
diberikan oleh industri minuman ringan terus meningkat setiap tahunnya walaupun
tidak teralu besar terhadap total industri manufaktur. Perkembangan industri
minuman ringan yang cukup pesat menciptakan persaingan yang ketat antar
perusahaan didalamnya. Pada praktiknya dapat terjadi persaingan yang tidak sehat

dimana persaingan ini akan bersifat menjatuhkan dan mengintimidasi pelaku



produsen lain. Dengan demikian perlu dilakukan analisis untuk melihat apakah
terdapat praktik persaingan tidak sehat atau hambatan masuk ke pasar (barrier to
entry). Perusahaan dengan modal yang kuat akan memiliki kekuatan yang besar di
dalam pasar. Kondisi ini akan mengarah kepada terbentuknya konsentrasi dalam
pasar, yang mana akan mempengaruhi struktur pasar dalam industri. Struktur pasar
tersebut akan mempengaruhi perilaku perusahaan yang selanjutnya akan
mempengaruhi Kinerja sebuah perusahaan.

Tingkat keuntungan perusahaan yang tinggi atau abnormal diasumsikan oleh
teori neoklasik sebagai hasil dari penyalahgunaan market power oleh perusahaan
incumbent ((Lipczynski, Wilson, dan Goddard, 2005). Tingkat keuntungan yang
diproksi oleh price cost margin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, sehingga
perlu dianalisis lebih lanjut faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat
keuntungannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, permasalahan penelitian dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan, sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur pasar industri minuman ringan di Indonesia?

2. Bagaimana perilaku perusahaan yang ada dalam industri minuman ringan

di Indonesia?
3. Bagaimana kinerja industri minuman ringan di Indonesia?
4. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi price cost margin dari industri

minuman ringan di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Menganalisis struktur pasar industri minuman ringan di Indonesia.
Menganalisis perilaku perusahaan yang ada dalam industri minuman ringan
di Indonesia.

Menganalisis kinerja industri minuman ringan di Indonesia.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi price cost margin pada

industri minuman ringan di Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak, antara

lain:

1.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah, lembaga atau
instansi terkait yang dapat digunakan untuk perkembangan industri
minuman ringan di Indonesia.

Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan,
wawasan mengenai perkembangan industri, khususnya industri minuman

ringan.

1.5 Sistematika Penelitian

Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan yang digunakan penulis

telah mengikuti Pedoman Penyusunan Skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis.



10

Oleh karena itu, terdapat lima bab yang memiliki tujuan masing-masing dengan
penjelasan sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitan, serta sistematika penulisan.
BAB II: TELAAH PUSTAKA
Bab ini menjelaskan literatur yang digunakan untuk penelitian
sebagai landasan teori, pembahasan terkait penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB Ill: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian,
objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode
analisis data dan validasi data.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan gambaran umum dan pembahasan hasil
penelitian.
BAB V: KESIMPULAN
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan

penelitian, dan saran penelitian.



